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ABSTRAK 

Bayusaseno, Arga. 2021: Sedekah Sebagai Media Amal Spiritual Untuk 

Meningkatkan Kepedulian Sosial (Studi Kasus: Komunitas Anak Punk Gubug Tani 

Di Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah). Skripsi. Jurusan Tasawuf dan 

Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan, Pembimbing Dr. H. Imam Khanafi, M. Ag. 

Kata kunci : Sedekah Sebagai Media Amal Spiritual Untuk Meningkatkan 

Kepedulian Sosial 

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk berbuat amal kebajikan yang 

tidak ada putus-putusnya kepada sesama-Nya, berbuat kebajikan itu dapat berupa 

sebuah materi ataupun non-materi. Bersedekah adalah wujud rasa syukur atas karunia 

Allah yang telah diberikan kepada kita. Sedekah mempunyai sisi spiritual yang sangat 

penting, dari sisi spiritual sedekah merupakan manifestasi atas keimanan seseorang 

dalam bentuk kepekaannya terhadap realitas sosial di sekitarnya. Spiritual dalam 

kehidupan adalah inti dari kehidupan, spiritual adalah kesadaran tentang diri dan 

kesadaran individu tentang asal, tujuan, dan nasib. Dengan spiritual akan dapat 

menemukan makna hidup di kehidupannya dan bahkan hidup akan lebih bermakna 

dengan spiritual. Ada berbagai macam bentuk ritual atau amal untuk mendapatkan 

makna spiritual dalam Islam salah satu diantaranya yaitu dengan bersedekah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamalan sedekah sebagai media 

amal spiritual untuk meningkatkan kepedulian sosial bagi anggota komunitas Gubug 

Tani di Kajen Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah studi kasus lapangan 

dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara dan observasi langsung. Semua data di analisis 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan teknik interaktif. Secara praktis, 

dapat dijadikan sebuah referensi bagi praktisi dan mahasiswa Tasawuf dan 

Psikoterapi, bahwa sedekah memiliki makna spiritual yang sangat dalam serta sebagai 

bahan pijakan untuk penelitian selanjutnya. 

Di dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil dan data, antara lain: pertama, 

Komunitas anak punk Gubug Tani ada kegiatan rutinan yaitu membuat aksi peduli 

lingkungan sosial-kealaman, aksi sedekah solidaritas sandang pangan dan workshop 

berbagi pengetahuan serta semangat kepada teman-teman di jalanan dan daerah 

tetangga kota. Serta yang kedua, sedekah yang dilakukan oleh komunitas anak punk 

Gubug Tani adalah sebagai amal spiritual untuk menemukan makna hidup di 

kehidupan setiap anggotanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk berbuat kebajikan yang 

tidak ada putus-putusnya kepada sesamanya, berbuat kebaikan itu bisa 

dalam bentuk pengorbanan harta benda, tenaga, ucapan, bersikap ramah dan 

sopan kepada sesama. Bersedekah merupakan perwujudan rasa syukur atas 

karunia Allah yang telah diberikan kepada kita.
1
 

"Setiap ruas tulang manusia harus bersedekah setiap hari selagi 

matahari terbit. Kamu mendamaikan dua orang yang berselisih adalah 

sedekah, menolong seseorang untuk menaiki kendaraanya atau menaikan 

barang-barang ke atas kendaraanya adalah sedekah, ucapan yang baik 

adalah sedekah, setiap langkah untuk menuju sholat adalah sedekah dan 

kamu menyingkirkan gangguan dari jalan juga sedekah". (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

Hadis diatas menunjukan kepada kita bahwa pintu sedekah itu sangat 

banyak jumlahnya bilamana seseorang melakukan salah satu dari hal-hal 

yang diperincikan oleh Rasulullah SAW tersebut. Bahkan dalam keterangan 

yang lain, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa berjumpa dengan sesama 

muslim dengan wajah ceria saja merupakan sedekah yang bernilai di sisi 

Allah SWT. Oleh sebab itu sedekah dalam makna hal ini mencakup seluruh 

                                                             
1
 Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta: Kultum Media, 2008),  hal. 4. 1 
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amal sholeh baik yang zahir maupun batin, selama ada anjuran dari 

Rasulullah SAW dan diniatkan semata karena Allah SWT. 
2
 

Sedekah berakar dari kata bahasa Arab yaitu shodaqoh yang berarti suatu 

pemberian yang diberikan secara sukarela oleh seseorang kepada orang lain 

secara langsung serta tanpa adanya batasan waktu dan jumlah tertentu. Hal 

ini dapat kita artikan sebagai suatu pemberian yang diberikan oleh seorang 

hamba kepada orang lain sebagai sebuah kebajikan yang hanya mengharap 

ridhonya Allah SWT dan pahalaNya semata. Kemudian sedekah secara 

bahasa adalah al-sidq yang mempunyai arti benar dan jujur, jadi bisa kita 

ambil artinya disini bahwa sesungguhnya berbuat kebenaran baik ucapan 

dan perbuatan adalah salah satu bagian dari sebuah sedekah. Sedekah dalam 

upaya kita menunjukan sebuah jalan kebenaran penghambaan kepada Allah 

SWT.
3
 

Sedekah merupakan suatu bentuk amalan ibadah yang diharapkan 

mampu memberikan suatu kemanfaatan bagi yang diberi maupun yang 

memberi. Sedekah mengajarkan seorang hamba untuk mempunyai relasi 

yang baik dengan Tuhan, manusia, dan alam semesta. Sedekah juga 

bertujuan untuk membersihkan jiwa seseorang yang telah 

mengamalkannya.
4
 

                                                             
2
 Ubaidurrahim El – Hamdy, The Miracle Of Puasa Senin Kamis, (Jakarta: Wahyu Qolbu, 

2015), hal. 5. 
3
 Taufiq Ridho, Perbedaan Ziswaf ,(Jakarta : Tabung Wakaf Indonesia, 2015), hal. 7. 

4
 Shodiq, Komunitas Islam Agama (Jakarta : Al-Amin, 1998), hal. 289. 
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Sedekah mempunyai sisi spiritual yang sangat penting untuk kita 

perhatikan. Mengapa demikian, karena jika dilihat dari sisi spiritual sedekah 

merupakan sebuah manifestasi atas keimanan seseorang dalam bentuk 

kepekaannya seorang hamba terhadap realitas sosial disekelilingnya.
5
 

Spiritual mempunyai arti yang berhubungan dengan spirit, yang 

berhubungan dengan yang suci, yang berhubungan dengan fenomena atau 

makhluk supernatural. Dalam bahasa Arab spiritual adalah ruhaniyyah yang 

berarti ruh sedangkan dalam bahasa Parsi spiritual adalah ma'nawiyyah yang 

berarti makna, yang mengandung konotasi kebatinan, "yang hakiki" sebagai 

lawan dari "yang kasatmata". Kedua istilah tersebut berkaitan dengan 

tataran realitas yang lebih tinggi. Dari arti literal tersebut jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengertian spiritual adalah menghidupkan, suci dan 

terkait dengan Tuhan sebagai penyebab utama kehidupan, tanpa adanya 

spiritual suatu organisme akan mati secara jasadiah ataupun kejiwaannya.
6
 

Spiritual adalah suatu proses pencarian makna, tujuan, moralitas, 

kesejahteraan dalam hubungan dengan diri sendiri maupun orang lain dan 

realitas yang hakiki. Spiritual adalah sesuatu yang berhubungan dengan 

spirit, semangat untuk mendapatkan keyakinan, harapan serta makna hidup. 

Spiritualitas merupakan suatu kecenderungan untuk membuat makna hidup 

                                                             
5
 Amirullah Zyarbini, Sedekah Maha Bisnis Dengan Allah Swt Berkeuntungan 700 Kali 

Lipat Secara Cepat, (Jakarta: Qultum Media, 2012), hal. 22. 
6
 Sanerya Hendrawan,  Spiritual Management (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), hal. 

18. 
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melalui hubungan seorang hamba kepada sesama, diri sendiri dan kepada 

Tuhan dalam mengatasi berbagai masalah kehidupan.
7
 

Spiritual dalam kehidupan adalah inti dari kehidupan, spiritual adalah 

kesadaran tentang diri, kesadaran individu tentang asal, tujuan, dan nasib. 
8
 

Spiritual sebagai kesadaran manusia akan adanya keterhubungan antara 

manusia dengan Tuhan atau yang transenden. Spiritual di dalamnya 

mencakup hubungan seorang individu dengan yang transenden serta 

bagaimana individu tersebut mengekspresikannya ke dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Seperti halnya amal sedekah yang dikemas dalam bentuk aksi 

solidaritas peduli sesama pemuda yang tergabung di komunitas Gubug Tani. 

Komunitas Gubug Tani adalah sebuah ruang belajar dan berbagi bersama 

yang dikelola secara swadaya oleh sekelompok pemuda punk yang berada di 

daerah kabupaten Pekalongan, tepatnya di desa Tambor, dukuh Nyamok, 

Kajen. Komunitas ini memiliki agenda beberapa bulan sekali untuk 

membuat pasar bebas uang. Pasar bebas uang yang didalamnya 

menyediakan sandang dan pangan dengan cara lapak keliling ke beberapa 

titik di wilayah kabupaten dan kota Pekalongan. Selain itu, komunitas ini 

juga mempunyai sebidang lahan yang digunakan untuk bercocok tanam baik 

itu sayur mayur maupun tanaman hias yang dikelola secara kolektif untuk 

                                                             
7
 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, Aplikasi, Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Rasululah Dimasa Kini, (Yogyakarta: IRC isod, 2006), hal. 294. 
8
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Rasululah Dimasa Kini, hal. 294. 
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belajar bersama setiap anggotanya. Selain melakukan aksi peduli sosial, 

komunitas ini juga kerap melakukan beberapa aksi peduli lingkungan seperti 

mencabuti paku yang menancap di pohon-pohon yang ada di pinggiran jalan 

dan kegiatan menanam bersama-sama. 

Pada awal perkembangannya, anggota komunitas Gubug Tani di 

Kajen ini mengalami pasang surut dan berbagai kesulitan kegiatan, namun 

seiring berjalannya waktu dengan banyaknya minat anak muda yang ingin 

bergabung dengan komunitas yang saat ini mencapai 40 anggota yang telah 

tergabung. Tanpa adanya persyaratan tertentu dengan niat belajar bersama  

akhirnya dapat mempermudah dan memperkuat semangat komunitas ini 

untuk melakukan aksi-aksi solidaritas peduli sesama. 

Motivasi komunitas ini melakukan aksi peduli sesama adalah 

memberikan suatu alternatif sudut pandang yang lebih sederhana kepada 

masyarakat serta merubah mindset masyarakat pada umumnya tentang 

sedekah. Bahwa sedekah itu tidak harus menunggu kaya, sedekah itu 

mudah, semudah memberikan senyum kepada sesama dan masih banyak hal 

sederhana yang lainnya yang jika dilakukan dengan ikhlas juga bermanfaat 

bagi sesama makhluk-Nya akan bernilai sebagai amal sedekah jariah 

baginya.
9
 

Berdasarkan uraian, keterangan-keterangan tersebut penulis ingin 

mengetahui bagaimana makna spiritual bagi pelaku sedekah di Komunitas 

                                                             
9
 Iksan Trihananda, Anggota komunitas Gubug Tani di Kajen, Wawancara, pada tanggal 2 
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Gubug Tani di Kajen, kabupaten Pekalongan dengan judul: "SEDEKAH 

SEBAGAI MEDIA AMAL SPIRITUAL UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN SOSIAL: STUDI KASUS KOMUNITAS ANAK PUNK 

GUBUG TANI DI KAJEN, KABUPATEN PEKALONGAN". 

B. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana praktik sedekah dalam komunitas anak punk Gubug Tani 

di Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

2.  Apa makna spiritual bagi pelaku sedekah di komunitas anak punk 

Gubug Tani di Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

3.   Bagaimana sedekah meningkatkan kepedulian sosial di komunitas 

anak punk Gubug Tani di Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui praktek sedekah dalam komunitas anak punk 

Gubug Tani di Kajen, kabupaten Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui makna spiritual bagi pelaku sedekah di komunitas 

anak punk Gubug Tani di Kajen, kabupaten Pekalongan? 

3. Untuk mengetahui sedekah meningkatkan kepedulian sosial di 

komunitas anak punk Gubug Tani di Kajen, kabupaten Pekalongan? 
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D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini secara umum adalah untuk memberikan 

kontribusi keilmuan dan pemikiran bagi khazanah tasawuf dan psikoterapi 

dalam makna spiritual bagi pelaku sedekah. Adapun kegunaan penelitian ini 

secara khusus adalah: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih 

pemikiran bagi sivitas akademika jurusan Tasawuf dan Psikoterapi 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dengan 

fokus pada makna spiritual bagi pelaku sedekah, serta sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, memberikan suatu 

pandangan bahwa bersedekah tidak harus menunggu kaya atau untuk 

mereka si kaya raya saja. Sedekah itu mudah, semudah senyum dan 

berbuat baik kepada sesama-Nya. 

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Sedekah 

Sedekah berakar dari kata bahasa Arab yaitu  صدقة shodaqoh yang 

berarti suatu pemberian yang diberikan secara sukarela oleh seseorang 

kepada orang lain secara langsung serta tanpa adanya batasan waktu dan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat kita artikan sebagai suatu pemberian yang 

diberikan oleh seorang hamba kepada orang lain sebagai kebajikan yang 

hanya mengharap ridhonya Allah SWT dan pahalaNya semata. Kemudian 

sedekah secara bahasa berakar dari huruf  ص د ق serta dari unsur al-sidq 

yang mempunyai arti benar dan jujur, jadi bisa kita ambil artinya bahwa 

sesungguhnya membenarkan adalah salah satu bagian dari sebuah sedekah. 

Sedekah dalam upaya kita menunjukan sebuah jalan kebenaran 

penghambaan seseorang kepada Allah SWT.
10

 

Sedekah itu tidak terbatas pada hal yang bersifat materi ataupun non 

materi saja, seperti yang dijelaskan pada sabda Nabi SAW yang artinya: 

"setiap ruas yang aktif dari kamu itu harus disedekahi. Disini dapat diambil 

arti bahwa setiap tasbih itu bernilai sedekah, setiap tahmid itu sedekah, 

setiap tahlil juga sedekah, setiap takbir itupun sedekah dan amar ma'ruf nahi 

munkar ini juga bernilai sebuah sedekah". 
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Dari pengertian diatas, dapat kita pahami bahwa sedekah merupakan 

suatu amalan ibadah yang sifatnya sangat lentur. Yang tidak terbatas baik itu 

berupa materi ataupun non materi, yang di dalam sedekah juga tidak ada 

batasan waktu dan jumlah tertentu. Dan perlu kita ketahui bersama bahwa 

sejatinya di dalam sebuah perbuatan yang baik itu juga bernilai sebuah 

sedekah.  

Adapun istilah sedekah memiliki beberapa pengertian diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Sedekah merupakan sebuah pemberian harta kepada orang yang 

membutuhkan, orang fakir, atau kepada pihak-pihak lain yang dalam 

hal ini memang berhak dalam menerima sebuah sedekah. Sedekah ini 

hukumnya adalah Sunnah bukan wajib, oleh karena itu untuk 

membedakan antara sedekah yang hukumnya Sunnah dengan zakat 

yang hukumnya wajib, para fuqaha menggunakan istilah sedekah 

dengan al-sadaqah al nafilah atau tatawwu'. Sedangkan teruntuk zakat 

para fuqaha menggunakan istilah sadaqah al mafrudah, disini sedekah 

berarti mengeluarkan harta yang bersifat wajib atau sedekah identik 

dengan zakat. Sedekah identik dengan zakat dikarenakan memang 

makna kedua dari sedekah adalah zakat seperti lafadz sedekah yang 

terdapat di firman Allah berikut ini: 

تكََ  ُٰ مْ ۖ إنَِّ صَلَ ٍِ صَلِّ عَليَْ ََ ٍَا  م بِ ٍِ ي تزَُكِّ ََ ٌُمْ  زُ ٍِّ مْ صَدقَةًَ تطَُ ٍِ َُٰ لِ خُذْ مِهْ أمَْ

ُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ  ٱللََّّ ََ مْ ۗ  ٍُ  سَكَهٌ لَّ
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Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 

(QS. At Taubah : Ayat 103) 

Kata sadaqah dalam ayat ini yaitu bermakna zakat, yang artinya 

ambillah sedekah harta yang berupa zakat dari sebagian harta mereka 

dengan atas nama Allah. Ambillah jangan seluruhnya, jangan pula sebagian 

besar dan jangan juga yang terbaik. Dengan sedekah ini berarti telah di 

bersihkan, dikembangkan serta disucikan harta dan jiwa mereka dengan atas 

nama Allah.
11 

قاَبِ   فىِ الزِّ ََ مْ  ٍُ بُ ُْ الْمُؤَلَّفةَِ قلُُ ََ ا  ٍَ الْعاَمِلِيْهَ عَليَْ ََ الْمَسٰكِيْهِ  ََ دقَٰتُ لِلْفقُزََاۤءِ   اوَِّمَا الصَّ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  اللّٰه ََ ۗ ِ هَ اللّٰه ابْهِ السَّبيِْلِۗ فزَِيْضَةً مِّ ََ  ِ فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه ََ الْغاَرِمِيْهَ  ََ 

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah 

maha mengetahui lagi maha bijaksana. (QS. At Taubah : Ayat 60) 

Berdasarkan ayat diatas sedekah merupakan lain kata dari zakat, 

namun penggunaan kata sedekah dalam arti zakat ini tidak bersifat mutlak. 

                                                             
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah volume 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.  666. 
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Yang berarti bahwa dibutuhkannya sebuah indikasi yang menunjukan 

bahwa kata sedekah dalam konteks ayat tersebut artinya adalah zakat yang 

mempunyai hukum wajib, bukan sedekah tatawwu' yang berhukum sunnah. 

Di dalam ayat tersebut ada ungkapan faridatan minallah (suatu ketetapan 

yang diwajibkan), ungkapan ini adalah sebuah indikasi bahwa yang 

dimaksud dengan lafadz al-Sadaqat dalam ayat tersebut diatas merupakan 

sebuah bentuk zakat yang hukumnya wajib bukan sedekah yang berhukum 

sunnah. 

Selain zakat, sedekah juga bermakna mahar. Seperti dalam firman 

Allah SWT: 

زِيٓـًٔ ا ٌَىيِٓـًٔا مَّ ىًُْ وفَْسًا فكَُلُُيُ  هَّ وحِْلةًَ ۚ فئَنِ طِبْهَ لكَُمْ عَه شَىْءٍ مِّ ٍِ تِ
ءَاتُُا۟ ٱلىسَِّاءَٓ صَدقَُٰ ََ  

 

Artinya: berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 

lagi baik akibatnya. (QS. An – Nisa : Ayat 4). 

Menurut Thahir Ibn 'Ashur dalam ayat ini maskawin atau sebuah 

mahar dinamakan dengan saduqat yaitu bentuk jamak dari saduqah yang 

terambil dari akar kata yang berarti sebuah "kebenaran". Hal ini karena 

maskawin itu didahului oleh sebuah janji, maka pemberian itu merupakan 

sebuah bukti atas kebenaran sebuah janji, atau dapat dikatakan juga bahwa 

maskawin itu bukan saja hanya sebatas lambang yang membuktikan suatu 
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kebenaran dan ketulusan hati dari seorang suami untuk menikah dan 

menanggung kebutuhan hidup istri saja, akan tetapi lebih dari hal itu ia 

merupakan sebuah lambang dari janji untuk tidak membuka segala macam 

bentuk rahasia kehidupan rumah tangganya wabil khususnya pada rahasia 

yang paling dalam yakni sesuatu yang tidak dibuka oleh wanita kecuali 

hanya kepada suaminya.
12

 

b) sedekah adalah sesuatu yang ma'ruf. Pengertian ini didasarkan pada 

hadis riwayat imam Muslim bahwa Nabi SAW  bersabda:  

فٍ صَدقَةٌَ  َْ  كُلُّ مَعْزُ

Artinya: setiap kebajikan adalah sadaqah.  

Berdasarkan hal tersebut diatas bisa kita pahami bahwa mencegah diri 

dari perbuatan yang maksiat adalah bernilai sebuah sedekah, beramar 

ma'ruf nahi munkar juga bernilai sebuah sedekah, memberikan senyum 

kepada sesama juga merupakan sebuah sedekah. Menurut Syara' sedekah 

adalah memberikan kepemilikan kepada seseorang sewaktu hidup tanpa 

menerima sebuah imbalan dari yang di beri dan hanya bertujuan untuk 

bertaqorrub (mendekatkan) diri kepada Allah. Sedekah juga bisa kita 

artikan dengan memberikan sesuatu yang mempunyai nilai guna untuk 

orang lain yang memerlukan itu dengan hanya bertujuan untuk mendapat 

ridho dan pahala dari Allah SWT semata.
13

 

                                                             
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir AL Mishbah Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal.  346. 
13

 Shodiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV Seinttarama, 1988), hal. 289. 
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Sedekah itu hukumnya sunnah mu'akkad, namun status hukum ini bisa 

berubah menjadi haram hukumnya tatkala si pemberi sedekah mengetahui 

bahwa si penerima sedekah ini akan menggunakan hasil dari sedekah 

tersebut untuk berbuat maksiat kepada Allah SWT. Selain itu waktu sedekah 

bisa juga berubah status hukumnya menjadi wajib apabila seseorang 

mendapati seseorang dalam kondisi sangat membutuhkan bantuan 

sedekahnya dan posisi seseorang tersebut memang memiliki persediaan 

harta yang melebihi kebutuhan pokoknya, dalam kondisi darurat seperti ini 

sedekah hukumnya menjadi wajib baginya. Namun jikalau hawa nafsu yang 

ada pada seseorang tersebut tidak mengizinkan untuk memberikan sebuah 

sedekah demi mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka hendaklah 

memberi sedekah meskipun nanti meminta imbalan sesuatu atas apa yang 

telah diberikan tersebut. Bahkan jika seseorang yang dalam kondisi sangat 

terdesak kebutuhan atau kelaparan, namun tidak ada yang mau memberi 

bantuan sedekah atau jika ada yang mempunyai harta melebihi kebutuhan  

pokok bertemu dengan seseorang yang terdesak keadaan namun si pemilik 

harta ini menolak tidak memberi bantuan sedekah lalu seseorang orang yang 

membutuhkan bantuan tersebut merampas atau memerangi orang tersebut 

hukumnya tidaklah berdosa, dikarenakan memang dalam kondisi sangat 

terdesak. Bahkan jika ada seseorang yang dalam kondisi sangat krisis atau 

sangat membutuhkan sekali bantuan namun tidak ada yang memberi yang 

kemudian orang yang terdesak ini sampai melakukan perampasan dan 
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pembunuhan, dosa dari perampasan dan pembunuhan ini dibebankan kepada 

penduduk yang ada ditempat kejadiann perkaranya.
14

 

b. Spiritual 

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti “semangat, jiwa, roh, 

sukma, mental, batin, rohani, dan keagamaan.
15

 Sedangkan menurut  

Anshari  dalam kamus psikologi mengatakan bahwa spiritual adalah asumsi 

mengenai nilai-nilai trancedental.
16

 Dengan begini maka dapat diambil 

makna dari spiritual ialah merupakan sebagai pengalaman manusia secara 

umum dari suatu pengertian akan makna, tujuan dan moralitas. Guna 

mencapai kesejahteraan dalam berhubungan dengan diri sendiri maupun 

dengan orang lain dan realitas yang hakiki. Spiritual merupakan semangat 

untuk mendapatkan keyakinan, harapan dan makna hidup.
17

 

Spiritual atau jiwa sebagaimana yang telah digambarkan oleh tokoh-

tokoh sufi adalah suatu alam yang tak terukur besarnya, ia adalah 

keseluruhan alam semesta, karena ia adalah salinan dari-Nya segala yang 

ada di dalam alam semesta terjumpai di dalam jiwa, hal yang sama segala 

apa yang terdapat di dalam jiwa ada di alam semesta, oleh sebab inilah maka 

ia yang telah menguasai alam semesta, sebagaimana juga ia yang telah di 

perintah oleh jiwanya pasti diperintah oleh seluruh alam semesta. 
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Jiwa adalah „ruh‟ setelah bersatu dengan jasad, penyatuan ruh dengan 

jasad melahirkan pengaruh yang ditimbulkan oleh jasad terhadap ruh. Sebab 

dari pengaruh-pengaruh ini maka muncullah kebutuhan-kebutuhan jasad 

yang dibangun oleh ruh. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa jiwa 

merupakan subjek dari kegiatan “spiritual”. Penyatuan dari jiwa dan ruh 

itulah untuk mencapai kebutuhan akan Tuhan. Dalam rangka untuk 

mencerminkan sifat-sifat Tuhan dibutuhkan standarisasi pengosongan jiwa, 

sehingga eksistensi jiwa dapat memberikan keseimbangan dalam menyatu 

dengan ruh.
18

 

Ruh merupakan jagat spiritualitas yang memiliki dimensi yang 

terkesan Maha Luas, tak tersentuh (untouchable), jauh di luar sana 

(beyond),. Disanalah ia menjadi wadah atau bungkus bagi sesuatu yang 

bersifat rahasia. Dalam bahasa sufisme ia adalah sesuatu yang bersifat 

esoterisme (bathiniah) atau spiritual. Dalam esoterisme mengalir 

spiritualitas agama-agama. Dengan melihat sisi esoterisme ajaran agama 

atau ajaran agama kerohanian, maka manusia akan dibawa kepada apa yang 

merupakan hakikat dari panggilan manusia. Dari sanalah jalan hidup orang-

orang yang beriman pada umumnya ditujukan untuk mendapatkan 

kebahagiaan setelah kematian, suatu keadaan yang dapat dicapai melalui 

cara tidak langsung dan keikutsertaan simbolis dalam kebenaran Tuhan 

dengan melaksanakan berbagai amal perbuatan yang telah ditentukan. 
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 Sa‟id Hawa, Jalan Ruhaniah, terjemah : Khairul Rafie‟M. dan Ibnu Thaali, (Bandung: 

Mizan, 1995), hal. 63. 
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Dalam dunia kesufian „jiwa‟ atau „ruh‟ atau „hati‟ juga merupakan 

pusat vital organisme kehidupan dan juga dalam kenyataan yang lebih halus, 

merupakan “tempat duduk” dari suatu hakikat yang mengatasi setiap bentuk 

pribadi. Para sufi mengekspresikan diri mereka dalam suatu bahasa yang 

sangat dekat kepada apa yang ada di dalam al-Qur‟an dan ekspresi ringkas 

terpadu mereka yang telah mencakup seluruh esensi ajaran. Kebenaran-

kebenaran ajarannya mudah mengarah pada perkembangan tanpa batas dan 

karena peradaban Islam telah menyerap warisan budaya pra Islam tertentu, 

para guru sufi dapat mengajarkan warisannya dalam bentuk lisan atau 

tulisan. Mereka menggunakan gagasan-gagasan pinjaman yang telah ada 

dari warisan-warisan masa lalu cukup memadai guna menyatakan 

kebenaran-kebenaran yang harus dapat diterima jangkauan akal manusia 

waktu itu dan yang telah tersirat dalam simbolisme sufi yang ketat dalam 

suatu bentuk praktek yang singkat. 

Dari warisan-warisan yang telah ada yaitu kebenaran-kebenaran 

hakiki dari para kaum sufi, maka terciptalah perilaku-perilaku yang 

memiliki tujuan objektif (Tuhan) tidak lain seperti halnya esoterisme dalam 

agama-agama tertentu, langkah awal untuk menjadikan umatnya mencari 

tujuan yang objektif , mereka memiliki metode-metode khusus untuk 

menggali tingkat spiritualitasnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pengalaman keagamaan merupakan kegiatan yang tidak pernah surut dari 

sejarah. Hal ini disebabkan karena pengalaman keagamaan tidak akan 

pernah hilang dan tidak pernah selesai untuk diteliti. Dari pengalaman-
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pengalaman keagamaan itulah yang nantinya akan memberikan dampak 

positif bagi seseorang yang menjalaninya.
19

 

c. Kepedulian Sosial 

Kepedulian sosial yaitu sebuah sikap keterhubungan dengan 

kemanusiaan pada umumnya, atau sebuah empati bagi setiap anggota 

komunitas manusia. Kepedulian sosial adalah kondisi alamiah spesies 

manusia dan perangkat yang mengikat masyarakat secara bersama-sama. 

Oleh karena itu kepedulian sosial adalah minat atau ketertarikan kita untuk 

membantu orang lain. 
20

 

Lingungan terdekat kita yang berpengaruh besar dalam menentukan 

tingkat kepedulian sosial kita, lingkungan yang dimaksud disini adalah 

keluarga, teman-teman, dan lingkungan masyarakat tempat kita tumbuh. 

Karena merekalah kita mendapat nilai-nilai tentang kepedulian sosial, nlai-

nilai yang tertanam itulah yang nanti akan menjadi suara hati kita untuk 

selalu membantu dan menjaga sesama. Kepedulian sosial yang dimaksud 

bukanlah untuk mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih pada membantu 

menyelesaikan permasalahan yang di hadapi orang lain dengan tujuan untuk 

kebaikan dan rasa perdamaian.
21

 

 

2. Penelitian yang relevan 
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20

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2017) hal. 142. 
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 Taufik, S. A, Pendidikan Karakter Berbasis Hadits, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2014) hal. 55 
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Pertama, skripsi yang berjudul "Konsep sedekah perspektif Yusuf 

Mansur Dalam Buku The Miracle Of Giving" karya dari Nurman Jaya, di 

dalam penelitian menyimpulkan bahwa sedekah harus dilandasi oleh rasa 

ikhlas dan rasa yakin serta selalu dikaitkan dengan jalan ibadah. Dengan 

rasa ikhlas manusia hanya boleh berharap pamrih kepada Allah SWT,  

sedekah itu juga sebaiknya dilakukan secara diam-diam.
22

 Sedangkan 

peneliti akan meneliti tentang Sedekah sebagai media amal spiritual untuk 

meningkatkan kepedulian sosial. 

Kedua, skripsi yang berjudul "Spiritual Ekonomi Kaum Muslim 

Pedagang (studi komunitas Muslim pedagang di kampung Ngruki, Desa 

Cemani, Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah)" karya dari Muh. Fajar Shodiq, 

dikemukakan bahwa kesuksesan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh 

variabel-variabel ekonomi, namun juga ditentukan oleh variabel spiritual.
23

 

Sedangkan peneliti akan meneliti tentang Sedekah sebagai media amal 

spiritual untuk meningkatkan kepedulian sosial. 

Ketiga, skripsi yang berjudul "Peran Program Nikmatnya Sedekah 

Untuk Membangun Kesadaran Bersedekah pada jamaah di MNCTV" karya 

Hj. Rachmi Ardila, fokus dalam penelitian ini adalah menayangkan tentang 

keutamaan dalam bersedekah dan testimoni dari para pelaku yang telah 

mengamalkan sedekah diharapkan mampu membangun kesadaran para 

                                                             
22

 Jaya Nurman. “Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansyur dalam buku The Miracle Of 

Giving” Skripsi tidak diterbitkan. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2017. 
23

 Shodiq Fajar Moh. “Spiritual Ekonomi kaum Muslim Pedagang (Studi Komunitas 

Muslim Pedagang di Kampung Ngruki, Desa Cemani, Grogol, Sukoharjo, Jawa Tenga)”. Skripsi 

tidak diterbitkan.  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018. 
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jamaah,
24

 sedangkan peneliti akan meneliti tentang sedekah sebagai media 

amal spiritual untuk meningkatkan kepedulian sosial. 

Dari beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang penulis angkat di dalam penelitian ini, namun memiliki kesamaan pada 

variabelnya. Untuk mempermudah dalam membaca kajian penelitian 

terdahulu penulis petakan seperti di bawah ini.  

Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu 

No Penulis 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbandingan Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nurman 

Jaya 

Konsep 

Sedekah 

Perspektif 

Yusuf Mansur 

dalam buku The 

Miracle Of 

Giving. 

Sedekah harus 

dilandasi 

dengan rasa 

ikhlas dan rasa 

yakin serta 

selalu 

dikaitkan 

sebagai jalan 

ibadah. 

Dengan rasa 

ikhlas manusia 

hanya boleh 

Variabel 

bebas yaitu 

sedekah. 

Variabel 

terikat yaitu 

konsep 

sedekah 

perspektif 

Yusuf 

Mansur. 

                                                             
24

 Ardila Rachmi. “Peran Program Nikmatnya Sedekah Untuk Membangun Kesadaran 

Bersedekah pada jamaah di MNCTV”. Skripsi tidak diterbitkan. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

2011. 
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berharap 

pamrih kedapa 

Allah Swt.  

2. Muh. 

Fajar 

Shodiq 

Spiritual 

Ekonomi Kaum 

Muslim 

Pedagang (Studi 

Komunitas 

Muslim 

Pedagang di 

Kampung 

Ngruki, Desa 

Cemani, 

Grogol, 

Sukoharjo, Jawa 

Tengah). 

Kesuksesan 

tidak hanya 

ditentukan 

oleh variabel-

variabel 

ekonomi, 

namun juga 

ditentukan 

oleh variabel 

spiritual. 

Variabel 

terikat 

yaitu 

spiritual. 

Variabel 

terikat 

spiritual 

ekonomi. 

3. Hj. 

Rachmi 

Ardila 

Peran Program 

Nikmatnya 

Sedekah Untuk 

Membangun 

Kesadaran 

Bersedekah 

Pada Jamaah di 

Membangun 

kesadaran 

bersedekah 

kepada 

jamaah. 

Variabel 

bebas yaitu 

sedekah. 

Variabel 

terikat yaitu 

membangun 

kesadaran 

bersedekah. 
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MNC TV. 

 

3.  Kerangka Berpikir 

Sedekah mempunyai arti yang luas, sedekah mencakup infak dan 

zakat. Sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat 

materi kepada fakir miskin saja, akan tetapi lebih dari itu. Bahwa sedekah 

itu mencakup semua perbuatan kebaikan. Sedekah merupakan suatu amalan 

ibadah yang sifatnya sangat lentur, sedekah tidak terbatas baik itu berupa 

materi ataupun non materi, yang di dalam sedekah juga tidak ada batasan 

waktu dan jumlah tertentu.
25

 

Sedekah merupakan suatu bentuk amalan ibadah yang diharapkan 

mampu memberikan suatu kemanfaatan bagi yang diberi maupun yang 

memberi. Sedekah mengajarkan seorang hamba untuk mempunyai relasi 

yang baik dengan Tuhan (hablumminallah), manusia (hablumminannaas), 

dan alam semesta (hablumminala'lam). Sedekah juga bertujuan untuk 

membersihkan jiwa seorang hamba yang mengamalkannya.
26

 

Sedekah bisa mendatangkan ampunan Allah, menghapus dosa, 

menutup kesalahan dan keburukan. Sedekah bisa mendatangkan ridho Allah 

dan bisa mendatangkan kasih sayang dan bantuan Allah, ini merupakan dari 
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 Ahmad Warson Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), hal.  77. 
26

 Shodiq, Komunitas Islam Agama, hal. 289. 
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sekian Fadhilah keutamaan sedekah yang ditawarkan Allah bagi para 

pelakunya.
27

 

Sedekah yang dikemas oleh sekelompok pemuda dalam bentuk aksi 

solidaritas peduli sesama yang tergabung di komunitas Gubug Tani di 

Kajen, kabupaten Pekalongan. Komunitas ini memiliki agenda beberapa 

bulan sekali membuat pasar bebas uang. Pasar bebas uang yang didalamnya 

menyediakan sandang dan pangan dengan cara lapak keliling ke beberapa 

titik di wilayah kabupaten dan kota Pekalongan. Selain itu, komunitas ini 

juga mempunyai sebidang lahan yang digunakan untuk bercocok tanam baik 

itu sayur mayur maupun tanaman hias yang dikelola secara kolektif untuk 

belajar bersama setiap anggotanya. Selain melakukan aksi peduli sosial, 

komunitas ini juga kerap melakukan beberapa aksi peduli lingkungan seperti 

mencabuti paku yang menancap di pohon yang ada di pinggiran jalan dan 

menanam secara bersama-sama. 

Dari berbagai macam praktik amal sedekah yang dilakukan oleh 

komunitas Gubug Tani di Kajen, kabupaten Pekalongan ini sebagai mana 

sedekah merupakan suatu manifestasi keimanan seorang hamba serta 

sebagai wujud kepekaan seorang terhadap lingkungan sosial di 

sekelilingnya. Ketika seorang hamba merelakan hartanya untuk 

disedekahkan kepada orang lain dengan pasrah mengharap ridho Allah 

SWT, maka Allah akan membantu dan mempermudah jalan hidup bagi 
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 Yusuf Mansyur, An Introduction To The Meracle Of Giving Keajaiban Sedekah, (Jakarta: 

Penerbit  Zikrul Hakim, 2008), hal. 20. 
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hamba yang mengamalkannya.
28

 Di dalam penelitian ini akan mengupas 

bagaimana praktik sedekah yang dilakukan oleh komunitas Gubug Tani, 

serta apa makna spiritual bagi pelaku sedekah. 

Untuk mempermudah dalam membaca secara keseluruhan, dalam 

subbab ini dimuat kerangka berfikir penelitian sebagai berikut.  
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 Amirullah Zyarbini, Sedekah Maha Bisnis dengan Allah swt berkeuntungan 700 kali lipat 

secara cepat, hal.  22. 

 



24 
 

Tabel 2. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Pengaruh 

         

       : Terpenuhi 

 

: Dampak 

 

 

 

Sedekah 

Komunitas 

Gubug Tani 

Sedekah 

Sebagai Amal 

Spiritual 

Hierarki Kebutuhan  

1. Kebutuhan 

Fisiologis 

2. Kebutuhan Cinta 

3. Kebutuhan Rasa 

Aman 

Keutamaan 

Sedekah 

 Sedekah 

sebagai amal 

sholeh paling 

utama 

 Sedekah 

merupakan 

jalan terbaik 

membantu 

orang lain 

 Sedekah 

adalah amal 

kebaikan 

yang dapat 

menyusul 

seteah ajal 

tiba 

 Dengan 

sedekah akan 

didoakan 

Malaikat 

setiap hari 

1. Mempunyai 

hubungan baik 

dengan Tuhan 

dan sesama 

makhluk 

2. Kebaikan  

3. Kesempurnaan 

4. Semangat hidup 

5. Makna hidup 
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F. Metode dan Analisis Data 

1) Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian yang di gunakan peneliti disini adalah metode 

Penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah tipe penelitian 

keilmuan yang berkaitan dengan ilmu filosofi dan ilmu sosial serta 

banyak digunakan untuk menghasilkan sebuah ilmu pengetahuan yang 

berasal dari dalam perilaku manusia, sistem nilai, konsentrasi 

manusia, motivasi, aspirasi dan gaya hidup. Menurut  sutopo, 

penelitian kualitatif   merupakan penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, dan persepsi dari setiap individu maupun pada kelompok 

tertentu. Penelitian jenis ini bersifat induktif, yaitu data yang diperoleh 

dilokasi risetlah yang kemudian akan dijadikan sebagai sumber utama 

adanya fenomena dan permasalahan dalam proses pengamatan yang 

akan dilakukan. 

2) Jenis Penelitian  

Sesuai dengan apa yang di teliti dan juga tujuannya, penelitian ini 

merupakan field reseach atau studi kasus, yang berarti kegiatan 

penelitian akan dilakukan dilapangan dengan metode penelitian 

kualitatif. pendekatan yang akan digunakan peneliti disini adalah 

pendekatan psikologi sufistik (psikosufistik) yaitu sebuah pendekatan 
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pengkajian psikologi islami yang di dalamnya berdasar pada prosedur 

penggunaan intuitif, ilham dan citra rasa.
29

 

3) Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua sumber 

data yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang bersifat utama yang 

diperoleh dari komunitas Gubug tani di Kajen, kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data penunjang dan pelengkap dari 

data primer, berupa dokumentasi dan literasi atau buku-buku 

pegangan yang digunakan peneliti untuk mengupas kegiatan yang 

dilakukan oleh anggota  komunitas Gubug tani di Kajen, kabupaten 

Pekalongan. 

4) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui 

sedekah sebagai media amal spiritual untuk meningkatkan kepedulian 

sosial komunitas Gubug Tani di Kajen, Kabupaten Pekalongan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. 

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang mengacu pada 

prosedur objektif yang digunakan untuk mencatat subjek yang ingin 
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 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikogi Islam, (Jakarta: Rajawali, 

2002), hal. 22-23. 



27 
 

diteliti. Misalnya, dapat digunakan untuk menjaring informasi 

mengenai bagaimana siswa bersikap dan berinteraksi di sekolah. maka 

peneliti dapat menggunakan instrumen penelitian yang berupa 

pedoman observasi. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang Sedekah sebagai media amal spiritual untuk meningkatkan 

kepedulian sosial komunitas Gubug tani di Kajen Kabupaten 

Pekalongan. Wawancara ialah sebuah proses untuk memperoleh 

keterangan tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang di 

wawancarai, dengan pedoman atau tanpa pedoman wawancara.
30

 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sedekah 

sebagai media amal spiritual untuk meningkatkan kepedulian sosia 

komunitas anak punk Gubug Tani di Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Dokumentasi ialah  pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, baik majalah, dokumen, atau 

peraturan-peraturan dan sebagainya. 
31

Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang Sedekah sebagai media amal spiritual untuk 

meningkatkan kepedulian sosial komunitas Gubug Tani di Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 
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 Burhan Bungin. Metode Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Pranada Media Grou, 2006), hal. 

136. 
31

 Arikunto, Suharsini, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hal. 158. 
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5) Teknik Analisis Data.  

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif. Analisis interaktif yaitu 

sebuah teknik analisa yang dilakukan dalam proses siklus dengan 

mengkomparasikan semua data yang diperoleh dengan data lain secara 

berkelanjutan. proses interaktif dilakukan antar komponen dimulai 

semenjak proses pengumpulan data, yang dilakukan dalam bentuk 

siklus. Dalam analisis ini, peneliti bergerak di antara komponen 

analisis, yakni sajian data, reduksi data, dan verifikasi. setiap simpulan 

yang ditarik selama proses analisis data ini selalu dimantapkan dengan 

pengumpulan data yang berkelanjutan, hingga sampai pada sebuah 

tahap akhir dalam penelitian atau  verifikasi. 

Dalam model analisis interaktif, analisis harus sudah dimulai 

ketika proses pengumpulan data berlangsung dan analisis data 

dilakukan dalam bentuk siklus.    

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam menelaah pokok permasalahan yang 

akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai 

berikut. 

Bagian awal. 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman 
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motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dafar tabel, dan daftar gambar, 

serta daftar lampiran. 

Bagian inti 

Agar dapat mempermudah penulisan dan penelaahan dalam skripsi 

ini, maka penulis akan membagi penulisan ini dalam bebera bab, 

diantaranya: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Di dalamnya membahas latar 

belakang, rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua adalah teori dan objek penelitian, yaitu mengulas teori 

sedekah, spiritual, makna spiritual dan kepedulian sosial. 

Bab ketiga adalah membahas mengenai gambaran umum sedekah 

sebagai media amal spiritual untuk meningkatkan kepedulian sosial 

komunitas Gubug Tani di Kajen, Kabupaten Pekalongan. Juga apa makna 

spiritual bagi pelaku sedekah di komunitas anak punk Gubug Tani di Kajen, 

kabupaten Pekalongan. 

Bab keempat adalah analisa sedekah sebagai media amal spiritual 

untuk meningkatkan kepedulian sosial komunitas Gubug Tani di Kajen, 

Kabupaten Pekalongan. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian penulis yang berjudul Sedekah Sebagai Media Amal 

Spiritual Untuk Meningkatkan Kepedulian Sosial (Studi Kasus: Komunitas 

Anak Punk Gubug Tani di Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah) 

menghasilkan kesimpulan berupa: 

1. Praktik amal sedekah yang dilakukan oleh komunitas anak punk Gubug 

Tani yaitu berupa terlibatnya setiap diri anggota komunitas dalam 

berbagai macam aksi solidaritas peduli sosial-lingkungan dan aksi 

solidaritas pangan. Kedua hal tersebut menjadi jalan pilihan pengabdian 

dan media sedekah mereka. 

2. Di dalam kegiatan sedekah yang dilakukan oleh komunitas anak punk 

Gubug Tani ini merupakan sebuah media amal spiritual yang dilakukan 

sebagai bentuk upaya seorang punker di Pekalongan untuk mencari 

makna hidup, harapan serta keyakinan di kehidupan. Dan perlu untuk kita 

ketahui bersama bahwa sedekah itu tidak harus menunggu kaya raya, 

masih banyak hal yang sederhana di kehidupan sehari-hari yang jika 

dilakukan dengan penuh keikhlasan itu bernilai sebuah sedekah. Sedekah 

itu mudah, semudah kita memberikan senyum kepada sesama. Seorang 

hamba yang telah mengamalkan sedekah akan mendapatkan 

94 
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kebermaknaan dan kebahagiaan di dalam hidupnya karena telah 

menemukan arti, semangat, harapan, tujuan dan moralitas. Sedekah 

adalah sebuah manifestasi atas keimanan seorang hamba yang berwujud 

bentuk kepekaannya terhadap lingkungan di sekitarnya. Serta ada 

kesejahteraan di dalam diri setiap pengamalnya, karena sedekah bertujuan 

untuk membersihkan jiwa setiap hamba yang mengamalkannya. 

3. Sedekah yang dilakukan oleh komunitas Gubug Tani yang dikemas dalam 

bentuk aksi solidaritas peduli sosial, lingkungan maupun aksi solidaritas 

pangan, telah memberikan suatu peningkatan kepedulian sosial pada 

setiap anggota individu yang tergabung di dalamnya. Dengan sedekah 

yang dilakukan, setiap anggotanya merasa ingin terus menerus berbuat 

hal-hal baik yang bermanfaat untuk sesama-Nya. 

B. Saran  

1. Bagi mahasiswa Ushuluddin Adab dan Dakwah terlebih bagi jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi, penelitian ini bisa digunakan sebagai kajian-

kajian ketasawufan dalam pengembangan pengetahuan secara aplikatif. 

2. Bagi masyarakat, lihatlah sesuatu itu baik-baik meski hal itu tak terlihat 

baik. Dari sisi lain seorang punkers negatif karena tampilan luarnya, dari 

sisi lain seorang punkers juga mempunyai tindakan yang positif seperti 

apa yang peneliti temukan pada penelitian ini. 
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